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BAB III 

KONSEP PERENCANAAN ITERIOR PADEPOKAN WAYANG GOLEK 

GIRI HARJA di BANDUNG 

3.1 Data dan Karakteristik User 

3.1.1 Deskripsi Proyek 

Judul proyek pada perencanaan dan perancangan interior 

untuk Tugas Akhir ini adalah “Padepokan Wayang Golek Hiri 

Harja di Bandung”. Padepokan wayang golek ini merupakan 

sarana yang dibutuhkan dalam mengangkat dan 

mengembangkan wayang golek agar kembali eksis seperti di 

zaman Abah Asep Sunandar Sunarya. Sarana dan fasilitas 

padepokan ini juga bertujuan sebagai media pembelajaran 

dan rekreasi bagi masyarakat Bandung dan sekitarnya.  

Mengingat pentingnya seni dan budaya khususnya wayang 

golek yang memiliki nilai kehidupan dalam bermasyarakat, 

seperti nilai moral, nilai keagamaan, nilai seni dan lain-lain. 

Maka media pembelajaran yang akan dihadirkan dalam 

padepokan ini berupa mini museum, auditorium, kelas 

pembelajaran tentang wayang golek seperti cara menjadi 

dalang, memainkan gamelan dan juru kawih. Dalam 

pengembangan ke arah teknologi, kelas pembelajaran 

multimedia, contohnya animasi wayang, golek, tata cahaya, 

dan pembuatan latar cerita, dengan menggunakan jumbotron 
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untuk menceritakan latar cerita dalam pertunjuklan dan 

pengembangan wayang golek ke arah digital pun akan 

dihadirkan. 

3.1.2 Lokasi dan Site Plan 

Dalam perancangan padepokan wayang golek ini 

menggunakan bangunan Museum Sribaduga, Bandung. 

a. Lokasi  : Jl. BKR No. 185, Bandung, Jawa Barat 

b. Site plan 

 

c. Luas lahan   : 8.045,5 m2 

d. Luas bangunan   : 4827 m2 

e. Tingkat bangunan  : 3 Lantai 
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f. Fungsi bangunan  : Padepokan Wayang 

Golek 

g. Status    : Fiktif 

3.1.3 Populasi 

a. Jumlah pengurus   : 35 

b. Kapasitas ruang auditorium  : 150 

c. Kapasitas ruang tapak wanci  : 100 

d. Kapasitas ruang mendalang  : 8/ kelas 

e. Kapasitas ruang kawih   : 8/ kelas 

f. Kapasitas ruang kendang  : 5/ kelas  

g. Kapasitas ruang degung  : 8/ kelas 

h. Kapasitas ruang multimedia  : 20/ kelas 

i. Kapasitas ruang riung   : 60 

j. Kapasitas ruang jongko oleh-oleh : 20 

3.1.4 Karakteristik Pengguna 

a. Pengelola dan pengajar 

Karakteristik dari pengelola padepokan ini sebagai staf 

yang mengurus segala kebutuhan yang diperlukan dalam 

menjalankan dan menjaga kelancaran proses kegiatan 

yang terjadi di padepokan. Staf pengajar memiliki 

karakteristik sebagai pemberi pelajaran dan pelatihan 

pada murid atau peserta yang ada di padepokan. 

b. Murid atau peserta 
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Murid atau peserta didik merupakan target dari staf 

pengajar yang dimana perserta akan mempelajari tentang 

pembelajaran mengenai wayang golek. 

c. Pengunjung dan tamu 

Pengunjung merupakan masyarakat yang tertarik untuk 

mengetahui wayang golek, baik itu dalam fasilitas 

museum, perpustakaan ataupun melalui media 

pertunjukan. Dan pengunjung dengan kategori tamu 

merupakan orang yang memiliki keperluan untuk bertemu 

dengan pengelola padepokan. 

3.1.5 Visi dan Misi Padepokan Giri Harja 

Visi dan misi dari padepokan Giri Harja, yaitu : 

a. Visi 

Meningkatkan kreatifitas seni Wayang Golek dengan 

karya nyata 

b. Misi 

1. Mengenali lingkungan sekitar dan menjalin silaturahmi 

dengan masyarakat 

2. Melestrarikan seni Sunda wayang golek di tingkat 

regional, nasional, dan internasional 

3. Mampu meningkatkan dan mengembangkan kreatifitas 

dengan perkembangan zaman 

4. Mengikuti perkembangan zaman dengan selalu 

membaca, mendengar, dan melihat situasi zaman. 
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3.1.6 Struktur Organisasi 

Kepala Padepokan

W. Kepala Padepokan

Staff Kebudayaan
Staff Kesenian 

Wayang Golek
Staff ADM Staff Keuangan

Staff Pengajar

 

Gambar 3 1 Struktur keorganisasian Padepokan Giri Harja (Sany, 2018) 

3.1.7 Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran yang diterapkan di padepokan ini 

dibagi menjadi dua bagian, yaitu pembelajaran untuk anak 

(umur 6-12 tathun) dan umum (umur 12 tahun ke atas). 

Metode yang diajarkan dibagi menjadi beberapa tahap, yaitu 

: 

1. Tahap pengenalan, pada tahap ini peserta didik akan 

dikenalkan dengan dasar ilmu pewayangan, seperti 

pengenalan tokoh wayang golek (kelas dalang), 

pengenalan gamelan degung (kelas degung), pengenalan 

kawih (kelas kawih) dan pengenalan multimedia. 

2. Tahap pakem cerita dalam wayang golek (dalang) dan 

pemahaman tentang tangga nada dalam seni Sunda 

(kawih dan degung) 
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3. Tahap mempraktekan gerakan dengan alur cerita wayang 

golek (dalang), membawakan musik degung, dan 

menyanyikan pupuh dengan teknik kawih 

4. Tahap melakukan simulasi pertunjukan yang terdiri dari 

dalang, kelompok degung, dan juru kawih 

3.2 Program Kedekatan Antar Ruang 

 

Gambar 3 2 Program kedekatan antar ruang Padepokan Wayang Golek Giri Harja (Sany, 

2018) 
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Gambar 3 3 Program kedekatan antar ruang Padepokan Wayang Golek Giri Harja (Sany, 
2018) 
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3.3 Aktivitas dan Fasilitas 
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3.4 Alur Sirkulasi 

a. Alur sirkulasi pengelola 

 

Gambar 3 4 Alur sirkulasi pengelola (Sany, 2018) 
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b. Alur sirkulasi pengajar 

 

Gambar 3 5 Alur sirkulasi pengajar (Sany, 2018) 

c. Alur sirkulasi umum 

 

 

Gambar 3 6 Alur sirkulasi umum (Sany, 2018) 
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d. Alur sirkulasi tamu 

 

Gambar 3 7 Alur sirkulasi tamu (Sany, 2018)  
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3.5 Zoning Blocking 

3.5.1 Zoning 

 

Gambar 3 8 Zoning lantai dasar (Sany, 2018) 

 

 

Gambar 3 9 Zoning lantai 2 (Sany, 2018) 
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3.5.2 Blocking 

 

Gambar 3 10 Blocking lantai dasar (Sany, 2018) 

 

 

Gambar 3 11 Blocking lantai dua (Sany, 2018) 
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3.6 Studi Image 

 

Gambar 3 12 Centro Cultural Roberto Cantoral (https://www.yellowtrace.com.au/fins-and-

folded-facades/?epik=0ZFupE_IWn_Zw, diakses 13 April 2018) 

Pada gambar di atas, ide yang akan diterapkan mengambil dari 

penggunaan unsur pengulangan yang berada di dinding bangunan. 
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Gambar 3 13 Enzo Ferrari Museum (https://www.yellowtrace.com.au/fins-and-folded-

facades/?epik=0ZFupE_IWn_Zw, diakses 13 April 2018) 

Pada gambar di atas, didapatkan sebuah ide desain yang 

merancang sebuah fasilitas pamer atau furnitur yang terdapat di area 

Tapak Wanci. Furnitur tersebut dibuat seperti melayang.  
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Gambar 3 14 Interior lobi Apple (https://www.ikons.id/atap-serat-karbon-terbesar-di-dunia-

yang-bertumpu-pada-kaca-silinder-di-teater-apple/#, diakses 20 April 2018) 

Pada gambar di atas, ceiling pada interior tersebut menggunakan serat 

karbon yang ditopang oleh kaca. Ide yang diambil dari gambar tersebut 

adalah pengaplikasian serat karbon atau material yang memiliki motif dan 

terkstur seperti karbon akan diaplikasikan pada perancangan padepokan. 


